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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah aspek penting dalam kehidupan manusia. 

Islam memberikan panduan untuk perkawinan yang sah sesuai syariat.
1
 

Perkawinan paksa anak di bawah umur dapat ditinjau dari hukum Islam 

dan hukum positif. Penelitian ini membahas pandangan hukum Islam 

dan hukum positif tentang perkawinan paksa anak di bawah umur. 

Pe lrkawinan paksa adalah ke ltika anak yang be llum cukup umur 

dipaksa melnikah tanpa pelrse ltujuan. Ini me llanggar hak asasi manusia dan 

be lrdampak nelgatif pada kelse lhatan, pelndidikan, dan pelrke lmbangan anak. 

Fakto lr solsial, e lkolnolmi, budaya, dan tradisi se lrta kurangnya pe lmahaman 

hukum belrkolntribusi pada praktik ini.
2
  

Undang-Undang No l. 16 Tahun 2019 dalam mellaksanakan 

pe lrnikahan melngharuskan pe lrse ltujuan ke ldua bellah pihak dan usia 

minimal 19 tahun untuk me lnikah. Pe lrkawinan paksa tidak diharamkan, 

teltapi lelbih banyak mudharatnya. Pe lrkawinan paksa se lring kali telrjadi 

karelna kelinginan o lrang tua atau telkanan so lsial. Pelrnikahan muda 

melnimbulkan masalah kare lna kurangnya pelrsiapan melntal, elkolnolmi, 

dan psikollolgis.
3
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Faktor ekonomi sering kali menjadi penyebab terjadinya kawin 

paksa. Kare lna olrang tua tidak mampu melmbiayai biaya hidup dan 

pe lndidikan anaknya, anak-anak melmutuskan melnikah seljak dini karelna 

be lban keluangan ke lluarga belrkurang. Se llain itu, melnikah di usia dini 

juga dapat melmbantu keluangan ke lluarga karelna melnurut olrang tua, anak 

pe lrelmpuan sudah me lnikah itu tanggung jawab suami dan o lrang tua tidak 

melmpe lrdulikan usia anaknya yang be llum me lncapai usia delwasa kare lna 

masalah keluangan. 

Adanya faktor pendidikan, yang dimana pendidikan itu sangat 

penting bagi setiap orang, oleh karena itu pemerintah indonesia telah 

merancang program wajib sekolah 9 tahun. Tetapi karena keterbatasan 

ekonomi yang rendah seringkali pendidikan tersebut terabaikan, karena 

tidak ada biaya untuk membeli segala perlengkapan sekolah. Kurangnya 

pengetahuan orang tua tentang pendidikan sehingga sering kali orang tua 

hanya bersikap pasrah dan menerima keputusan anaknya yang ingin 

putus sekolah, hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya pernikahan 

dini karena tidak adanya kegiatan positif yang dilakukan anaknya. 

Faktor penyebab orang tua, yang dimana orang tua  mempunyai 

tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, dan membimbing anak-

anaknya untuk mencapai tahapan tertentu sampai seorang anak siap 

untuk menjalankan kehidupan rumah tangga. Selain faktor ekonomi dan 

faktor pendidikan ada juga faktor orang tua karena rendahnya 

pendidikan kedua orang tua yang mengakibatkan pola pikir mereka pun 

bersifat pasrah dan menerima, dengan adanya kepasrahan orang tua 

kurang memahami adanya peraturan dalam Undang – Undang 

perkawinan No. 16 Tahun 2019. 
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Adapun faktor karena orang yang sudah hamil di luar nikah, yang 

terpaksa harus di nikahkan untuk menghindari aib keluarga mereka, 

walaupun masih di bawah umur tetap di nikahkan karena anak 

perempuannya yang terlanjur hamil duluan. Selain itu gaya hidup dan 

perilaku seks yang bebas mempercepat peningkatan kejadian kehamilan 

pada remaja, hal tersebut disebabkan oleh cepatnya pertumbuhan dan 

perkembangan remaja yang di rangsang oleh banyaknya media yang 

mempertontonkan kehidupan seks.
4
 

Ke ltidak harmolnisan kelluarga dan pelrcelraian adalah hasil dari 

pe lrkawinan paksa. Sellain itu, hubungan antara anak dan o lrang tua 

melmburuk. Studi ini me lngkaji pe lrkawinan paksa dari sudut pandang 

hukum Islam dan hukum polsitif.
5
 

Maka dari latar be llakang te lrse lbut, pe lnulis telrtarik untuk 

melmbahas selcara jellas pelnellitian telntang Pe lrkawinan Paksa dalam 

se lbuah pelne llitian yang be lrjudul “Pelrkawinan Paksa Anak Di Bawah 

Umur Di Tinjau Dari Hukum Islam Dan Hukum Po lsitif.” 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang di atas, po lkolk masalah dalam 

pe lnellitian ini adalah: 

a. Bagaimana Pelrkawinan Paksa Anak Di Bawah Umur Me lnurut 

Hukum Islam? 

                                                             

 
4
 Ati Sugiarti, “ANALISIS FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA 

PERNIKAHAN DINI PADA KALANGAN REMAJA (Studi Kasus Di Kelurahan 

Gegunung, Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon),” Empower: Jurnal 

Pengembangan Masyarakat Islam volume 2, no. 2 (2017), h. 73, 

https://doi.org/10.24235/empower.v2i2.4686. 

Diakses pada 20 September 2024 
5
 Agus Mahfudin and Siti Musyarrofah, “Dampak Kawin Paksa Terhadap 

Keharmonisan Keluarga,” Jurnal Hukum Keluarga Islam volume 4, no. 1 (2019): h. 

88, https://journal.unipdu.ac.id/index.php/jhki/article/view/1822. 
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b. Bagaimana Pelrkawinan Paksa Anak Di Bawah Umur Me lnurut 

Hukum Po lsitif? 

c. Bagaimana penyebab terjadinya perbedaan Pe lrkawinan Paksa Anak 

Di Bawah Umur Me lnurut Hukum Islam dan Hukum Po lsitif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pelnellitian yang ingin pe lnulis capai adalah selbagai belrikut : 

1. Untuk Me lnge ltahui Bagaimana Pe lrkawinan Paksa Anak Di 

Bawah Umur Me lnurut Hukum Islam 

2. Untuk Me lnge ltahui Bagaimana Pe lrkawinan Paksa Anak Di 

Bawah Umur Me lnurut Hukum Po lsitif 

3. Untuk Me lnge ltahui Bagaimana penyebab terjadinya Pe lrbe ldaan 

Pe lrkawinan Paksa Anak Di Bawah Umur Me lnurut Hukum Islam 

dan Hukum Po lsitif 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan didapatkan dalam pe lne llitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Telolritis 

Diharapkan bahwa pelne llitian ini akan me lningkatkan pe lmahaman 

pe lnulis telntang bidang ini, khususnya de lngan me llihat kasus 

pe lrkawinan paksa anak di bawah umur dalam ko lntelks hukum 

ke lluarga Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan pelne llitian ini akan me lningkatkan pe lmahaman 

masyarakat telntang be ltapa pelntingnya o lrang tua me lnjaga dan 
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melngawasi anak-anak me lrelka se lrta me lnghindari melmaksa anak 

untuk melnikah selbe llum usia 19 tahun. 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

Pe lne llitian telrdahulu yang re lle lvan digunakan untuk 

melngide lntifikasi dan melnge lvaluasi masalah yang sama de lngan olbje lk 

yang be lrbe lda. Telrdapat belbe lrapa pelne llitian telrkait tolpik yang se ldang 

dibahas pelne lliti, antara lain: 

Nol Nama Pe lne lliti 
Judul 

Pelne llitian 
Tahun Pelrbe ldaan 

1 Dian 

Nurhikmah 

UIN SMH 

BANTE lN 

“Pe lrnikahan 

Di Bawah 

Umur 

Ditinjau Dari 

Hukum Islam 

dan Undang-

Undang 

Pe lrkawinan” 

2022 Pada skripsi ini 

membahas tentang 

seorang anak yang 

menikah di bawah 

umur, dan itu 

menjadi kesamaan 

pada penelitian 

yang akan penulis 

susun. Dan 

perbedaannya 

terletak pada fokus 

masalah yang 

dimana penulis 

membahas tentang 

perbandingan 

perkawinan paksa 

anak dibawah umur 
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Nol Nama Pe lne lliti 
Judul 

Pelne llitian 
Tahun Pelrbe ldaan 

menurut Hukum 

Islam dan Hukum 

Positif. 

Se ldangkan skripsi 

diatas melmilih 

folkus masalahnya 

yaitu Bagaimana 

Pandangan 

Masyarakat dan 

Tinjauan Hukum 

Islam dan UU 

Pe lrkawinan 

telrhadap 

Pe lrnikahan Di 

Bawah Umur. 

 

2 Anggi Dian 

Save lndra 

Institut Agama 

Islam Ne lge lri 

(IAIN) Me ltrol 

“Pe lngaruh 

Pe lrnikahan 

Dibawah 

Umur 

Telrhadap 

Ke lharmo lnisan 

Rumah 

Tangga (Studi 

Kasus Di 

2019 Pada skripsi ini 

membahas tentang 

pengaruh 

pernikahan di 

bawah umur 

terhadap 

keharmonisan 

rumah tangga, 

persamaan nya 
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Nol Nama Pe lne lliti 
Judul 

Pelne llitian 
Tahun Pelrbe ldaan 

De lsa 

Banarjo lyol 

Ke lcamatan 

Batanghari 

Kabupate ln 

Lampung 

Timur)” 

dengan penulis itu 

sama-sama 

membahas tentang 

pernikahan di 

bawah umur. 

Pe lrbe ldaannya 

adalah telrleltak pada 

folkus masalah yang 

di telliti. Pelnelliti 

melmilih folkus 

masalahnya yaitu 

Bagaimana 

Pandangan me lnurut 

Hukum Islam dan 

Hukum Po lsitif 

melnge lnai 

Pe lrkawinan Paksa 

Anak di Bawah 

Umur. Se ldangkan 

skripsi diatas 

melmilih folkus 

masalahnya yaitu 

Bagaimana 

Pe lngaruh 

Pe lrnikahan 
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Nol Nama Pe lne lliti 
Judul 

Pelne llitian 
Tahun Pelrbe ldaan 

Dibawah Umur 

Telrhadap 

Ke lharmolnisan 

Rumah Tangga 

yang terjadi di Delsa 

Banarjo lyol 

Ke lcamatan 

Batanghari 

Kabupate ln 

Lampung Timur. 

 

3 Fifi Afriani  

Institut Agama 

Islam Ne lge lri 

(IAIN) Pare l 

Pare l 

“Pe lrlindungan 

Anak Dalam 

Pe lrkawinan 

Paksa Di Ko lta 

Pare l Parel” 

2020 Pada skripsi ini 

memiliki kesamaan 

dengan penulis, 

yang dimana dalam 

terjadinya 

perkawinan paksa 

itu harus adanya 

perlindungan 

terhadap anak. 

Pe lrbe ldaannya 

adalah telrleltak pada 

folkus masalah yang 

di telliti. Pelnelliti 

melmilih folkus 
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Nol Nama Pe lne lliti 
Judul 

Pelne llitian 
Tahun Pelrbe ldaan 

masalahnya yaitu 

Bagaimana 

perbedaan 

Pandangan me lnurut 

Hukum islam dan 

Hukum Positif 

Terhadap terjadinya 

perkawinan paksa. 

Se ldangkan skripsi 

diatas melmilih 

Folkus masalahnya 

yaitu Bagaimana 

Pe lrlindungan Anak 

Dalam Pelrkawinan 

Paksa yang terjadi 

di kota Pare-Pare. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Me lnurut Undang-Undang No l. 16 Tahun 2019, pelrkawinan harus 

melndapatkan pelrse ltujuan dari keldua pihak, baik laki-laki maupun 

pe lrelmpuan, dan hanya diizinkan jika me lrelka sudah be lrusia 19 tahun. 

Pe lrkawinan paksa tidak dilarang se lcara agama, teltapi lelbih banyak 

mudaratnya daripada manfaatnya. Pe lne llitian ini melmbahas pe lrkawinan 

paksa yang te lrjadi karelna kelhe lndak olrang tua atau unsur paksaan, yang 

mellanggar aturan hukum. 
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Undang-Undang No l. 1 Tahun 1974 melnyatakan bahwa 

pe lrkawinan adalah ikatan lahir batin antara pria dan wanita untuk 

melmbe lntuk kelluarga yang bahagia dan kelkal.
6
 

Pe lrnikahan tidak hanya me lrupakan pelristiwa pelnting dalam 

ke lhidupan belrsama antara olrang yang be lrlawanan jelnis untuk melmbina 

ke lluarga, teltapi juga melrupakan pelrjanjian suci untuk me lnikah antara 

se lolrang pria dan selolrang wanita. De lngan de lmikian, pelrnikahan 

dilakukan karelna alasan kelagamaan, yang me lrupakan e llelmeln pe lnting 

dalam kelhidupan rumah tangga. Dasar pe lrkawinan didasarkan pada tiga 

ke lutuhan: imam, islam, dan ikhlas.
7
 

Kata "nikah" be lrarti melnyatukan dua o lrang yang awalnya 

telrpisah melnjadi satu kelsatuan. Selcara istilah, nikah adalah akad yang 

melnghalalkan pelrgaulan antara laki-laki dan pe lrelmpuan bukan mahram 

se lrta melnimbulkan hak dan kelwajiban antara kelduanya.
8
 

Undang-Undang No l. 1 Tahun 1974 te lntang Pe lrkawinan 

melnye lbutkan bahwa pe lrkawinan paksa adalah pelnyimpangan dan 

ke lkelrasan telrhadap anak. Dampaknya bisa le lbih parah daripada 

ke lkelrasan fisik, dan me lskipun kadang be lrakhir bahagia, banyak yang 

be lrujung pada keltidak harmolnisan dan pe lrcelraian. Pelrkawinan paksa 

se lring te lrjadi karelna kurangnya pe lnge ltahuan olrang tua telntang 

dampaknya.
9
 

Hikmatullah dalam Fiqh Munakahat me lnjellaskan bahwa ulama 

be lrbelda pe lndapat telntang makna nikah. Ulama Syafi’iyah me lnganggap 

                                                             
6
 Undang-Undang RI No.1 tahun 1974 bab II pasal 2 dan 3 tentang 

perkawinan 
7
 Dwi Atmoko dan Ahmad Baihaki, “Hukum Perkawinan Dan Keluarga”, 

Cetakan 1, (2022), h. 1 
8
 Ahmad Izzan dan Saehudin, Fiqih Keluarga, cetakan ke 1, (2017), h.195 

9
 Undang-undang Republik Indonesia No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
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nikah se lbagai akad, selmelntara ulama Hanafiyah me lnganggapnya 

se lbagai hubungan ke llamin. Pe lrkawinan di bawah umur se lring 

mellibatkan wali mujbir yang me lmaksa anak pelre lmpuan melnikah. Wali 

harus melminta izin anak pe lrelmpuan selbe llum melnikahkan melrelka untuk 

melmastikan rumah tangga yang harmolnis.
10

 

Fuqaha be lrpelndapat bahwa melnikah hukumnya sunnah, 

se lmelntara go llolngan Zahiri me lnganggapnya wajib. Ulama Maliki 

Muta’akhirin belrpelndapat bahwa melnikah bisa wajib atau sunnah 

telrgantung situasi. Pe lrkawinan paksa se lring te lrjadi karelna paksaan o lrang 

tua tanpa pelrse ltujuan anak atau kare lna alasan selpe lrti telrtangkap basah 

atau hamil di luar nikah. Faktanya, te lrdapat pelrbe ldaan delfinisi telntang 

anak di bawah umur kare lna belrsifat rellatif dan telrdapat undang-undang 

yang be lrbe lda di se ltiap nelgara bagian. Misalnya saja di Indo lne lsia, 

Undang-Undang No lmolr 16 Tahun 2019 melnye lbutkan batasan usia bagi 

pria yang be lrtunangan minimal 19 tahun dan 19 tahun.
11

 

 

G. Metode Penelitian 

Adapun me lto lde l pelne llitiannya adalah selbagai be lrikut: 

1. Jelnis Pe lne llitian 

Pe lne llitian ini melnggunakan je lnis pe lne llitian hukum no lrmatif. 

Pe lne llitian hukum nolrmatif melngkaji pe llaksanaan atau imple lmelntasi 

ke ltelntuan hukum polsitif (pelrundang-undangan), yang be lrtujuan 

                                                             
10

 Hikmatullah, Fiqh Munakahat Pelrnikahan Dalam Islam, Jakarta Timur, 

Edu Pustaka, 2021, h.19 

11
 Muhammad Taufiq Habib and Abdul Halim Talli, “Pandangan Mazhab Al-

Syafi’i Dan Hanafi Tentang Wali Mujbir Dalam Pernikahan Anak Di Bawah Umur,” 

Shautuna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab Volume 3, no. Issue 1 

(2022): h. 369, https://doi.org/10.24252/shautuna.vi.25850. 
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untuk melnganalisis bagaimana hukum dite lrapkan dalam kasus-kasus 

telrte lntu.
12

 

2. Me ltoldel Pe lnde lkatan 

Pe lnulis melnelrapkan meltolde l pelndelkatan pelrbandingan 

(colmparativel appro lach) dalam pelnellitian ini. Pelnde lkatan ini 

be lrtujuan untuk melngungkap pe lrbandingan dalam kolntelks telrte lntu, 

melne lmukan makna, dan melndapatkan pelmahaman yang me lndalam 

telntang isu yang dite lliti.
13 

3. Telknik Pe lngumpulan Data  

Sumbe lr data dalam pelne llitian ini telrdiri dari data prime lr dan 

data selkunde lr, diantaranya se lbagai be lrikut: 

1) Sumbe lr Data  Primelr 

Sumbe lr data primelr melncakup Buku Fiqh Munakahat, Kitab 

Undang-Undang Pe lrkawinan, Undang-Undang Te lntang 

Pe lrlindungan Anak, se lrta sumbe lr lain yang re llelvan dan dapat 

dipelrtanggungjawabkan. 

2) Sumbe lr Data Selkunde lr  

Sumbe lr data selkundelr dipe lrollelh dari buku, jurnal, dan kitab 

undang-undang te lrkait masalah pelrkawinan paksa, yang diakse ls 

se lcara tidak langsung dari o lbje lk pe lnellitian. 

4. Me ltoldel Analisis Data  

Analisis data me lrupakan tahap yang sangat pe lnting dalam 

pe lnellitian ini. Data yang te llah dikumpulkan akan diprolse ls dan 

dianalisis selcara kualitatif. Me ltolde l analisis kualitatif dilakukan 

                                                             
12

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), h.32 
13

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014),  h.33 
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de lngan melnggambarkan hasil pe lnellitian dan melngumpulkan data 

yang re lle lvan, ke lmudian melnggabungkannya de lngan me ltolde l 

pe lrbandingan. Delngan cara ini, pe lne lliti dapat melngambil 

ke lsimpulan yang te lpat belrdasarkan pelrbandingan data yang ada. 

5. Telknik Pe lnulisan 

Telknik pe lnulisan yang digunakan dalam pe lnyusunan skripsi 

ini melngikuti buku pe ldolman pelnulisan skripsi yang be lrlaku. Hal ini 

melmastikan bahwa skripsi disusun se lcara sistelmatis dan melmelnuhi 

standar akadelmik yang dite ltapkan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB I: Me lmbahas polkolk pikiran dasar yang me lnjadi landasan 

pe lmbahasan sellanjutnya. Bab ini me lncakup Latar Be llakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Pe lne llitian, Manfaat Pe lne llitian, Pelne llitian 

Telrdahulu yang Re lle lvan, Me ltolde l Pe lne llitian, dan Sistelmatika 

Pe lmbahasan. 

BAB II: Me lmbahas te lntang Pe lrkawinan, Kawin Paksa, dan Wali 

Ijbar se lcara umum. 

BAB III: Me lnje llaskan Ko lnse lp Wali Mujbir melnurut Hukum Islam 

dan Hukum Po lsitif. 

BAB IV: Me lnjelaskan pelrbe ldaan Perkawinan Paksa Anak Di Bawah 

Umur  me lnurut Hukum Islam dan Hukum Po lsitif, yang me lrupakan inti 

dari pelmbahasan pelne llitian ini. 

BAB V: Be lrisi ke lsimpulan dan saran dari pe lnellitian ini. 


